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Abstrak

Wujud Benda.

Benda

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui Pengaruh Media Pembelajaran Audlio VisualBerbasis Animasi
Terhadap Kemampuan Literasi Sains dalam Materi Perubahan Wujud Kelas IV SD Negeri 091281 Batu IV.
Pendekatan yang dilakukan pada penelitian ini adalah pendekatan kuantitatif. Pengambilan sampel
dilakukan dengan teknik pre Eksperimental dengan One group desain. Sampel pada penelitian adalah
kelas IV yang berjumlah 23 siswa sebagai kelas eksperimen. Teknik pengumpulan data pada penelitian
ini berupa tes pilihan berganda untuk mengetahui kemampuan literasi sains siswa dalam proses
penelitian yang dilakukan. Teknik analisis data dilakukan dengan menggunakan uji normalitas, dan uji
hipotesis. Hasil uji-t dapat di lihat bahwa ty,,, sebesar 10.761 sedangkan t,,, dengan taraf 22 sehingga
tabel berjumlah 2.074 dengan taraf signifikan (2-tailed) sehingga di peroleh 10.761 > 2.074. Dari hasil
analisis data diperoleh hasil kemampuan literasi sains siswa diperoleh nilai rata rata kelas eksperimen
tanpa menggunakan media pembelajaran audio visual adalah 48,91 dan nilai rata rata kelas eksperimen
dengan menggunakan media pembelajaran audio visual adalah 82,61. Nilai signifikan (2-tailed) 0,000 <
0,05 menunjukkan adanya perbedaan yang signifikan antara variabel awal dan akhir. Maka dapat
disimpulkan dengan menerapkan media pembelajaran audio visual berbasis animasi dapat

meningkatkan kemampuan literasi sains siswa kelas IV SD Negeri 091281 Batu |V pada. materi Perubahan

Kata Kunci: Media Pembelajaran Audio Visual Berbasis Animasi, Literasi Sains, Materi Perubahan Wujud
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Abstract

This study aims to determine the Effect of Animation-Based Audio Visual Learning Media on Science
Literacy Skills in the Material of Changes in Form of Grade IV of Elementary School 091281 Batu IV. The
approach used in this study is a quantitative approach. Sampling was carried out using the pre-
Experimental technique with One group design. The sample in the study was grade IV totaling 23
students as the experimental class. The data collection technique in this study was a multiple-choice test
to determine students' science literacy skills in the research process carried out. The data analysis
technique was carried out using the normality test and hypothesis test. The results of the t-test can be
seen that t count is 10,761 while t table with a level of 22 so that the table totals 2,074 with a significant
level (2-tailed) so that 10,761> 2,074 is obtained. From the results of the data analysis, the results of
students' scientific literacy abilities obtained an average value of the experimental class without using
audio-visual learning media of 48.91 and the average value of the experimental class using audio-visual
learning media is 82.61. The significant value (2-tailed) of 0.000 <0.05 indicates a significant difference
between the initial and final variables. So it can be concluded that implementing animation-based audio-
visual learning media can improve the scientific literacy abilities of grade IV students of SD Negeri 091281
Batu IV on the material of Changes in the Form of Objects.

Keywords: Animation-Based Audio-Visual Learning Media, Science Literacy, Material of Changes in the

Form of Objects

PENDAHULUAN

Literasi merupakan salah satu keterampilan yang harus dikuasai untuk menghadapi
pendidikan abad 21 (Nurdiati & Sudiapermana, 2020). Hal ini menyatakan bahwa literasi
sains merupakan bidang keterampilan yang tidak hanya digunakan sebagai hafalan
melainkan terkait pada penerapan nilai ilmiah pada kehidupan sehari-hari Negeri, dkk.
(2020). Literasi sains mengacu pada kemampuan seseorang untuk memahami,
mengkomunikasikan, dan menerapkan informasi ilmiah untuk memecahkan suatu masalah
sehingga dapat berinterakasi dengan diri sendiri dan orang-orang di sekitarnya serta peka
dalam mengambil keputusan berdasarkan aspek ilmiah (Nurdiana & Sartika, 2024). Pada
Abad ke-21 literasi sains telah dianggap sebagai kunci dalam dunia Pendidikan karena
perlunya keahlian sains dan teknologi menjadi salah satu kunci keberhasilan dalam suatu
bangsa untuk menjadi lebih maju. Literasi sains diperlukan agar peserta didik tidak hanya
dapat memahami sains sebagai konsep tetapi juga dapat menerapkan sains dalam
kehidupan sehari-hari (Irsan, 2021).

Sejalan dengan itu, adapun pengertian literasi sains menurut beberapa pendapat para

ahli, yaitu menurut Lestari (2020) literasi sains adalah kemampuan dalam menggunakan
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pengetahuan sains untuk mengidentifikasi konsep ilmiah sesuai dengan bukti. Sedangkan
menurut Wulandari & Fauziah (2022) menjelaskan bahwa literasi sains tidak hanya
mencakup pemahaman terhadap konsep ilmiah, namun juga mencakup keterampilan
berpikir kritis, kemampuan memecahkan masalah, serta sikap ilmiah dalam menghadapi
persoalan nyata. Sementara Sukariasih, dkk. (2021) menyatakan bahwa literasi sains adalah
kemampuan seseorang untuk menggunakan pengetahuan ilmiah, mengidentifikasi
pertanyaan, dan menarik kesimpulan berdasarkan bukti guna memahami dan membuat
keputusan tentang dunia alam dan perubahan yang dilakukan manusia terhadapnya.
Literasi sains dibutuhkan untuk memahami permasalahan ilmiah, manfaat dan risiko sains
Mellyzar, dkk (2022). Keterampilan literasi sains dapat memahami permasalahan sosial dan
lingkungan yang dihadapi masyarakat di era modern ini terutama yang bertumpu pada ilmu
pengetahuan dan teknologi Simamora, et al., (2022).

Berkaitan dengan hal tersebut, faktor-faktor yang mempengaruhi rendahnya
kemampuan literasi sains siswa dikarenakan kebiasaan belajar sains yang masih bersifat
konvensional dan mengabaikan pentingnya kemampuan membaca dan menulis sains
sebagai kompetensi yang harus dimiliki siswa, sehingga terdapat kecenderungan proses
pembelajaran kurang mendukung siswa dalam mengembangkan kemampuan literasi sains
(Siagian et al., 2023; Simamora et al., 2022) Penyebab terjadinya permasalahan rendahnya
kemampuan literasi sains siswa memerlukan upaya untuk mengatasinya. Untuk itu
diperlukan pemecahan masalah dengan menitik beratkan pada penerapan suatu model
pembelajaran dalam meningkatkan proses pembelajaran yang bertujuan untuk
meningkatkan kemampuan literasi sains siswa.

Menurut PISA (Programme for International Student Assessment) dalam (Sutrisna,
2022) literasi sains merupakan kemampuan untuk menggunakan pengetahuan sains,
mengidentifikasi pertanyaan, dan mengambil kesimpulan berdasarkan bukti-bukti ilmiah
dalam rangka memahami serta membuat keputusan berkenaan dengan alam dan
perubahannya akibat aktivitas manusia. PISA (Programme for International Student
Assessment) adalah studi Internasional yang menilai kualitas sistem pendidikan dengan
mengukur hasil belajar yang esensial untuk berhasil di abad ke-21. PISA mengukur literasi
membaca, matematika, dan sains pada siswa. PISA diselenggarakan setiap tiga tahun oleh
OECD (Organisation for Economic Coperation and Development). Pada tahun 2022, PISA
diikuti oleh 81 negara, yang terdiri dari 37 negara OECD dan 44 negara mitra. Indonesia
mengikuti PISA sejak pertama kali diselenggarakan pada tahun 2000. Keikut sertaan dalam

PISA memungkinkan Indonesia memantau kualitas pendidikannya dari waktu ke waktu, dan
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membandingkannya dengan negara lain. Sejak 2021, Indonesia melengkapi PISA dengan
Asesmen Nasional (AN) untuk menilai kualitas pendidikan di setiap sekolah. Hasil PISA 2022
menunjukkan peringkat hasil belajar literasi Indonesia naik 5 sampai 6 posisi dibanding PISA
2018. Peningkatan peringkat ini menunjukkan ketangguhan sistem pendidikan Indonesia
dalam mengatasi learning loss akibat pandemi Covid-19. Berkaitan dengan hal tersebut,
Aiman & Ramadhaniyah, (2020) juga menyatakan bahwa rendahnya literasi sains peserta
didik di Indonesia disebabkan oleh bebarapa sebab, diantaranya yaitu kurangnya mendapat
informasi sumber belajar yang lebih luas, belum adanya model dan metode yang tepat pada
proses pembelajaran, sarana dan prasarana dan lain sebagainya.

Pemilihan sumber belajar menjadi salah satu yang dapat mempengaruhi rendahnya
literasi sains pada peserta didik. Hal ini sesuai dengan hasil penelitian (Irawan, 2020) yang
menyebutkan salah satu faktor penyebab rendahnya literasi sains adalah pada pemilihan
sumber belajar yang berkaitan secara langsung dengan peserta didik. Di Indonesia
penerapan literasi sains sebagian besar masih bisa dibilang terbatas hanya melakukan
pembelajaran melalui materi buku ajar. Literasi sains dalam pembelajaran IPAS (SAINS)
sangatlah penting, karena melalui literasi sains siswa diharapkan dapat menerapkan
pengetahuan yang didapatnya di sekolah untuk digunakan di kehidupan sehari-harinya
sehingga siswa dapat memiliki kepekaan dan kepedulian terhadap lingkungan sekitarnya
(Kemendikbudristek, 2023). Kenyataan yang ada pelajaran IPAS disekolah yang mesti
mengembangkan literasi sains. Namun banyak siswa yang mengalami kesulitan dalam
memahami literasi sains sehingga tingkat literasi sains menjadi rendah terutama dikelas IV
SD. Hal ini disebabkan pilihan media pembelajaran yang membosankan. (Irawan, 2020)
menemukan bahwa pemilihan sumber belajar adalah salah satu faktor yang menyebabkan
literasi sains peserta didik rendah, yang berkaitan langsung dan dekat dengan mereka.

Media Pembelajaran merupakan salah satu sumber belajar. Jenis media bermacam-
macam dari yang sederhana seperti media kartu, sampai yang modern seperti komputer,
internet, OHP, LCD, TV, VCD dan lain-lain (Setiawan, 2023). Berdasarkan indera yang
digunakan peserta didik dalam memanfaatkan media pembelajaran. Media dapat dibagi
menjadi tiga yaitu media audio, media visual dan media audio visual. Ketiga media media
tersebut digunakan dalam proses pendidikan di sekolah untuk membantu peserta didik
dalam kegiatan belajar mengajar. Indera yang sering digunakan peserta didik untuk
menangkap materi pelajaran adalah indera penglihatan dan pendengaran. Sedangkan
indera-indera yang lain mempunyai presentase yang kecil dibandingkan dengan indera

penglihatan dan pendengaran. Media tersebut dapat berupa media audio visual yang
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menggunakan indera penglihatan dan pendengaran yang didukung dengan keterangan-
keterangan dari pendidik (guru) untuk memperjelas materi yang dihubungkan dengan
media yang digunakan.

Media pembelajaran yang dapat digunakan untuk membantu proses belajar mengajar
dalam penyampaian materi sangat beraneka ragam (RimahDani, dkk, 2023). Untuk itu dalam
penelitian ini penelitimenggunakan media audio visualyang menggabungkan antara media
visual dan media audjo berbasis animasi dengan aplikasi s/ide show power point dan video
yang diproyeksikan melalui Liguid Crystal Display (LCD) proyektor. Dengan media ini
diharapkan dapat membantu siswa dalam mempelajari materi secara mandiri. Saat ini
ketersediaan media audio visual untuk membantu proses pembelajaran khususnya mata
pelajaran IPAS masih belum digunakan di sekolah karena keterbatasan media ajar di sekolah
tersebut.

Adapun pengertian media audio visual menurut pendapat para ahli, yaitu menurut
Damayanti (2021) media audio visual adalah sarana komunikasi dengar pandang yang
meliputi gambar dan suara. Media ini menyajikan informasi dan memungkinkan audiens
untuk menyaksikan langsung gambar hidup dan suara dari orang yang melakukannya
(Sinaga, dkk, 2023). Penggunaan media audio visual bertujuan memperjelas penyajian
pesan dan informasi yang disampaikan serta dapat memperlancar dan meningkatkan
aktivitas, proses, dan nilai hasil belajar. Sedangkan menurut Alifah, Rosalia (2023) Media
audio visual adalah kombinasi antara media audio dan media visual atau biasa disebut
dengan pandang dengar. Penggunaan media ini dapat membuat penyajian isi tema kepada
anak menjadi lebih lengkap dan optimal. Selain itu, media ini dalam batas-batas tertentu
dapat juga menggantikan peran dan tugas guru.

Berdasarkan beberapa analisis di atas, dapat disimpulkan bahwa media audio visual
merupakan media teknologi modern yang mengikuti perkembangan zaman dengan tujuan
untuk membantu pendidik dalam menyampaikan informasi dan memperlancar proses
pembelajaran. Media audio visual merupakan media dengan gabungan antara unsur suara
(audio) dan unsur gambar (visual) yang ditangkap melalui indera penglihatan dan
pendengaran. Penggunaan media audio visual memudahkan peserta didik dalam
memahami materi karena dalam pelaksanaannya media ini mampu memperjelas hal-hal
yang bersifat abstrak menjadi nyata. Selain itu, media ini dapat membuat peserta didik
menjadi termotivasi, aktif, dan tertarik dalam belajar, serta meningkatnya pengetahuan dan
pemahaman mereka pada materi yang sedang dipelajari dengan membuahkan hasil pada

peningkatan hasil belajar.
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Berdasarkan observasi yang telah dilaksanakan di SD Negeri 091281 Batu IV, ternyata
menggunakan media pembelajaran sangat membantu siswa dalam memahami materi. Oleh
karena itu, peneliti ingin meneliti penggunaan media pembelajaran audio visual dan
hubungannya dengan kemampuan literasi sains pada siswa. Peneliti merencanakan meneliti
di SD Negeri 091281 Batu IV. Peneliti memilih siswa kelas IV SD Negeri 091281 Batu IV sebagai
objek penelitian karena berdasarkan informasi dari guru kelas di kelas IV SD Negeri 091281
Batu IV bahwa ada sebagian siswa mempunyai minat dan tingkat perhatian yang kurang
terhadap mata pelajaran IPAS. Hal ini diakibatkan karena proses pembelajaran IPAS yang
belum efektif, serta proses pembelajaran di sekolah tersebut hanya mengandalkan buku
ajar yang disediakan oleh sekolah tanpa tambahan media pembelajaran lainnya, sehingga
membuat siswa menjadi bosan dalam melaksanakan proses pembelajaran. Data ini
diperoleh dari hasil observasi di kelas IV SD.

Untuk mengatasi masalah ini, penggunaan media audio visual berbasis animasi dapat
menjadi solusi yang efektif. Video animasi memiliki potensi untuk memvisualisasikan terkait
pembelajaran IPAS, sehingga lebih mudah dipahami oleh siswa. Melalui tampilan yang
menarik dan interaktif, video animasi dapat meningkatkan kemampuan mereka dalam
mengenali, menginterpretasikan data dan mengevaluasi fenomena alam. Dengan demikian,
penerapan media audio visual berbasis animasi dalam pembelajaran diharapkan dapat
memberikan pengaruh positif terhadap peningkatan kemampuan literasi sains siswa kelas
IV SD Negeri 091281 Batu IV.

Berdasarkan uraian di atas, peneliti tertarik melakukan penelitian pada mata pelajaran
IPAS. Untuk itu, disusunlah judul penelitian “Pengaruh Media Pembelajaran Audio Visual
Berbasis Animasi Terhadap Kemampuan Literasi Sains Siswa Kelas IV SD Negeri 091281 Batu
V",

METODE PENELITIAN

Jenis penelitian yang digunakan di dalam penelitian ini adalah jenis penelitian
kuantitatif dengan metode penelitian eksperimen. Penelitian eksperimen dapat diartikan
sebagai metode penelitian yang digunakan untuk mencari pengaruh perlakuan tertentu
terhadap yang lain dalam kondisi yang terkendali (Sugiyono, 2020). Desain penelitian yang
digunakan adalah memakai tes awal (pretes?) dan teks akhir (posttes?. Di antara pretest (01)
dan posttest (02) dilakukan suatu tindakan pengajaran pembelajaran untuk mengetahui
bagaimana perbedaan sebelum diberikan tindakan dan sesudah diberikan tindakan (X),
(Sugiyono 2022).
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Dalam pelaksanaan penelitian ini, penulis menggunakan designs penelitian Pre-
Experimental Designs dengan rancangan “One group Pre-test Post-test Desigri’. Metode
one group Pre-test Post-test Design adalah design penelitian yang terdapat Pretest,
sebelum diberi perlakuan, dengan demikian hasil perlakuan dapat diketahui lebih akurat,
karena dapat membandingkan dengan keadaan sebelum diberi perlakuan. Penggunaan
desain ini disesuaikan dengan tujuan yang hendak dicapai, yaitu mengetahui Pengaruh
Media Pembelajaran Audio Visual Berbasis Animasi Terhadap Kemampuan Literasi Sains
Siswa pada materi IPA Perubahan Wujud Benda kelas IV SD Negeri 091281 Batu IV.

Untuk mengetahui pengaruh media audio visual berbasis animasi terhadap
kemampuan literasi sains siswa, peneliti melaksanakan tes sebanyak dua kali dengan
menggunakan soal yang sama yaitu sebelum dan sesudah penerapan dari media audio

visual.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Penelitian ini telah dilaksanakan di SD Negeri 091281 Batu IV, Pada tanggal 15 April s.d
21 April 2025. Penelitian tersebut dilakukan untuk mengetahui seberapa besar Pengaruh
Media Pembelajaran Audio Visual Terhadap Kemampuan Literasi Sains Siswa. Penelitian ini
merupakan penelitian pre-experimental design dengan desain penelitian one grup pretest
posttest design. Dimana siswa diberikan pretest dan posttest. Pretest diberikan sebelum
menggunakan media pembelajaran, tujuannya untuk mengetahui kondisi awal siswa
sebelum diberikan perlakuan. Posstest diberikan setelah materi pembelajaran diberikan
setelah menggunakan media pembelajaran audio visual berbasis animasi, tujuannya untuk

mengetahui keadaan akhir siswa setelah diberikan perlakuan.

1. Uji Normalitas
Berikut uji normalitas data hasil kemampuan literasi sains kelas IV SD Negeri 091281

Batu IV sebagai berikut:

Tabel 1. Uji Normalitas Data Pretest dan Postest

Hasil Shapiro-Wilk Taraf Signifikan Keterangan
Pre-test 0,224 0,05 Normal
Pos-test 0,079 0,05 Normal

(Sumber : IMB SPSS Statistic 25)
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Dari table 1. di atas, dapat disimpulkan bahwa uji ini menggunakan Shapiro-wilk karena
sampel yang digunakan peneliti dibawah 25 orang. Dari table terlihat bahwa hasil uji
normalitas memperoleh signifikansi pada pre-test sebesar 0,224 dan signifikansi pada pos-
test sebesar 0,079. Maka dapat disimpulkan bahwa pre-test dan pos-test berdistribusi

normal karena hasil signifikasi yang diperoleh > 0,05.

2. Ujit
Uji-t untuk mengetahui pengaruh media pembelajaran audio visual berbasis animasi

terhadap Kemampuan Literasi Sains Siswa.

Tabel 2. Hasil Uji-t

Keterangan Nilai
Thitung 10.761

Tiabel 2.074
Taraf Signifikan 0,00

(Sumber: IMB SPSS Statistic 25)

Berdasarkan table dapat diliat bahwa diperoleh nilai sig, 0,000 <0,05 terdapat
pengaruh Media Pembelajaran Audio Visual Berbasis Animasi Terhadap Kemampuan
Literasi Sains Siswa Pada Materi Perubahan Wujud Benda. Analisis uji paired sample test
dilihat bahwa t,.,> ttabe/ yang dimana t ., sebesar 10.761 sedangkan t ;. berjumlah
2.074 dengan taraf df berjumlah 23 maka t . berjumlah 2,626 dengan taraf signifikan 0,05.
Sehingga diperoleh 10.761 > 2.074. Ini membuktikan bahwa terdapat Pengaruh Media
Pembelajaran Audio Visual Berbasis Animasi Terhadap Kemampuan Literasi Sains Siswa

Pada Materi Perubahan Wujud Benda, maka Ha diterima dan HO ditolak.

Pembahasan

Penelitian ini dilakukan di SD Negeri 091281 Batu IV pada tahun ajaran 2024/2025.
Penelitian ini menggunakan Media Pembelajaran Audio Visual Berbasis Animasi. Pada
penelitian ini dilakukan uji instrument, uji instrument yang digunakan untuk mengetahui
kelayakan dan kualitas instrument. Intrument yang diuji coba adalah pre-test yang
berjumlah 20 butir soal dan post-test sebanyak 20 butir soal. Sebelum instrument diuji coba
kepada siswa untuk mengetahui kelayakannya sebelum digunakan untuk penelitian, peneliti
terlebih dahulu menyerahkan instrument kepada validator untuk dinilai kelayakannya dari

beberapa aspek yang disajikan dalam instrument tes kemampuan literasi sains siswa.
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Setelah dinilai kelayakannya maka instrument akan diberikan kepada peserta didik
sebagai bahan untuk diteliti. Sebelum memberikan penerapan Media Audio Visual Pada
Materi Perubahan Wujud Benda, maka peneliti memberikan soal pre-test, setelah itu peneliti
menerapkan Media Audio Visual Pada Materi Perubahan Wujud Benda, kemudian untuk
melihat tingkat kemampuan literasi sains siswa, peneliti memberikan soal pos-test
kemampuan literasi sains siswa yang berjumlah 20 butir soal pilihan berganda.

Dalam uji validitas dari 25 butir soal yang diujikan terdapat 20 butir soal yang
dinyatakan valid dan 5 butir soal yang tidak valid. Sedangkan hasil pengujian SPSS test yang
diperoleh rhitung = 0,651 yang termasuk dalam kategori reliabilitas tinggi. Pengujian tingkat
kesukaran tes dari 20 butir soal, terdapat kategori 20 soal kriteria cukup berjumlah 1 butir
soal, kriteria baik berjumlah 14 butir soal, dan Butir soal kriteria sangat baik berjumlah 5 butir
soal.

Selanjutnya pelaksanaan penelitian dilakukan pada tanggal 19 April - 21 April 2025
dengan memberikan materi yang akan diajarkan dalam bentuk Modul yang berpusat pada
materi Perubahan Wujud Benda. Tindakan yang diberikan terlebih dahulu yaitu melakukan
pre-test untuk mengetahui sejauh mana kemampuan siswa sebelum melakukan penelitian
yang sebenarnya. Adapun nilai rata-rata pre-test yaitu 48,91. Setelah menganalisis hasil
siswa pada pre-test, media pembelajaran audio visual pada materi perubahan wujud benda
diimplementasikan di dalam kelas. Untuk mengetahui peningkatan siswa setelah menerima
perlakuan, siswa diberikan post-test yang terdiri dari item atau soal yang sama tetapi soal
dengan sistem secara acak. Adapun nilai rata-rata pos-ttest pada kelas IV yaitu 82,61 .
Berdasarkan nilai rata-rata pos-test, terlihat bahwa nilai rata-rata posttest lebih tinggi
dibandingkan nilai rata-rata pretest.

Nilai Pos-tes meningkat disebabkan oleh adanya proses pembelajaran yang terjadi di
antara kedua tes tersebut. Saat pre-test dilakukan, peserta belum mendapatkan
pemahaman yang cukup tentang materi, sehingga hasilnya cenderung lebih rendah. Setelah
melalui kegiatan pembelajaran seperti penjelasan materi perubahan wujud benda yang
ditampilkan oleh peneliti melalui video pembelajaran, pemahaman peserta meningkat
secara signifikan. Oleh karena itu, ketika posttest diberikan, peserta lebih siap dan mampu
menunjukkan peningkatan hasil belajar yang tercermin dalam nilai yang lebih tinggi. Hasil
ini didukung oleh hasil penelitian relevan (terdahulu):

1. Berdasarkan hasil penelitian Mey Prihandani Wulandari, (2020) dapat disimpulkan
bahwa penggunaan media video animasi berbasis literasi sains efektif dalam

meningkatkan hasil belajar siswa di SD Negeri 1 Jatilawang. Berdasarkan uji hipotesis
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dengan menggunakan uji-t dua sampel, dihasilkan p-Value = 0,126. Karena p-Value >

o = 0,05, maka HO ditolak atau Ha diterima, artinya penggunaan media video animasi

IPA berbasis literasi sains efektif dalam meningkatkan hasil belajar siswa kelas IV di SD

Negeri 1 Jatilawang.

2. Berdasarkan hasil penelitian Dita Ajeng Prastika, (2020) 17 orang. Hasil analisis data uji
normalitas menggunakan liliefors diperoleh bahwa data berdistribusi normal. Uji
homogenitas menggunakan uji F diperoleh varians kedua kelompok homogen.
Selanjutnya uji-t posttest pada taraf signifikansi 5% dengan derajat kebebasan (dk) =
35 diperoleh thitung = 2,30 > ttabel = 2,03, maka HO ditolak dan Ha diterima.
Kemudian perhitungan uji n-gain kelas kontrol sebesar 0,15 berada pada kategori
rendah, sedangkan uji n-gain pada kelas eksperimen sebesar 0,34 berada pada
kategori sedang. Artinya pembelajaran dengan menggunakan media video animasi
lebih baik dan lebih efektif daripada tidak menggunakan media pembelajaran. Maka,
dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh media video animasi terhadap motivasi
belajar IPA kelas IV MIM Hadimulyo Metro.

Adapun pengaruh media pembelajaran audio visual teori Menurut Hamdani, dkk,
(2020) adalah kombinasi audio dan visual atau bisa disebut media pandang dengar. Audio
visual akan menjadikan penyajian bahan ajar kepada siswa semakin lengkap dan optimal.
Media audio visual merupakan media perantara penyampaian materi dan penyerapannya
melalui pandangan dan pendengaran sehingga membangun kondisi yang membuat siswa
mampu memperoleh pengetahuan, keterampilan dan sikap.

Analisis data yang dilakukan menggunakan uji normalitas dan uji hipotesis/uji-t.Untuk
uji normalitas menggunakan Kolmogorov-Uji Smirnov untuk mengetahui data dalam
penelitian ini berdistribusi normal atau tidak dengan menggunakan program statistik SPSS
versi 25. Nilai sig post-test kelas eksperimen memenuhi nilai sig. 0,079 > 0,05 sehingga data
dapat dinyatakan berdistribusi normal. Selanjutnya, dengan menggunakan hasil uji hipotesis
(uji-t) pada kelas eksperimen diperoleh nilai sig. 2-tailed untuk nilai pre-test dan pos-test
sebesar 0,000 < 0,05 yang artinya terdapat pengaruh, Pengaruh Media Pembeljaran Audio
Visual Berbasis Animasi Pada Materi Perubahan Wujud Benda di Kelas IV SD Negeri 091281
Batu IV. Hasil analisis uji- paired sample test dilihat bahwa thitung> ttabel dimana thitung
sebesar 10, 761. Sedangkan t,,,., dengan taraf df berjumlah 22 sehingga ttabel berjumlah
2,074 dengan taraf signifikansi 0,05. Sehingga diperoleh 10,761 > 2,074. Ini mengartikan
bahwa terdapat pengaruh media pembelajaran audio visual berbasis animasi Terhadap

Kemampuan Literasi Sains Siswa Kelas IV SD Negeri 091281 Batu IV. Maka Ha diterima dan
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HO di tolak. Peneliti menyimpulkan bahwa media pembelajaran audio visual berbasis
animasi dapat meningkatkan kualitas pembelajaran yang lebih bermakna dan lebih menarik
sehingga siswa tidak merasa bosan saat proses pembelajaran berlangsung dengan adanya
tampilan media animasi yang beraneka ragam membuat siswa mudah untuk mengingat

pembelajaran.

SIMPULAN

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan di SD Negeri 091281 Batu IV
menunjukkan bahwa penggunaan media pembelajaran audio visual berbasis animasi
memiliki pengaruh dalam kemampuan literasi sains siswa. Media audio visual berbasis
video animasi cukup efektif dalam meningkatkan semangat belajar siswa dan
mempermudah pemahaman terhadap materi yang disampaikan oleh guru. Dapat dilihat
dari kemampuan literasi sains secara keseluruhan termasuk dalam kategori pencapaian
“sedang atau cukup baik”. Pada hasil uji rata-rata yang diperoleh yaitu adanya
peningkatan dimana pretest sebelum diberikan perlakuan dengan skor 48,91, posttest
setelah diberi perlakuan dengan skor 82,61. Pada indikator kemampuan literasi sains juga
menunjukkan adanya pengaruh dengan hasil yang diberoleh memiliki kategosi “sedang”.
Hal ini menunjukkan bahwa menggunaan media audio visual berbasis animasi dapat
membantu guru dalam menjelaskan materi pembelajaran agar siswa lebih mudah
memahami materi yang telah disampaikan. Karena pada video animasi terdapat fitur-fitur
yang dapat menarik perhatian siswa, sehingga siswa lebih fokus dengan apa yang telah

kita sampaikan.
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